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BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

3.1 Metodologi Penelitian 

 Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pencarian dan rumusan masalah 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan informasi dari penelitian-

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain. Dari penelitian tersebut, penulis 

mendapatkan rumusan masalah berupa bagaimana merancang sistem rekomendasi 

menggunakan algoritma tertentu. 

2. Studi Literatur 

Pada tahap studi literatur, penulis melakukan pencarian dan pengumpulan 

informasi dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, artikel, atau dokumen yang 

terkait dengan permasalahan penelitian. 

3. Perancangan dan Implementasi Sistem 

Setelah studi literatur dilakukan, maka penulis dapat merancang dan 

membuat sistem. Perancangan sistem akan dibuat sesuai dengan  flowchart  yang 

merupakan diagram alur sistem secara keseluruhan. Sistem akan diimplementasi 

menggunakan bahasa pemrograman Python dan Visual Studio Code untuk meng-

edit kode. Penulis akan menggunakan metode Content-Based Filtering dan TF-IDF 

untuk membuat sistem rekomendasi yang akurat. 

4. Pengujian Sistem 

Sistem yang dibuat dalam penelitian ini akan diuji coba oleh peneliti dengan 

menggunakan metrik evaluasi precision@k, recall@k, dan F-measure untuk 
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mengetahui apakah sistem rekomendasi yang dibuat penulis dapat 

merekomendasikan artikel berita yang sesuai dengan artikel yang telah dibaca oleh 

pengguna. 

5. Penulisan Laporan 

Laporan ini dibuat untuk mendokumentasikan seluruh proses pembuatan 

sistem, mulai dari pengumpulan data artikel hingga kesimpulan dari penelitian. 

 

3.2 Perancangan Sistem 

 Sistem ini dirancang menggunakan metode content based filtering dan TF-

IDF untuk merekomendasikan artikel berita kepada pengguna. Sistem akan 

menggunakan log riwayat aktivitas pengguna untuk menentukan artikel yang akan 

direkomendasikan ke pengguna. 
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Di bawah ini adalah Gambar 3.1 yang merupakan diagram flowchart proses 

jalannya aplikasi yang akan dibuat. Flowchart ini dibuat berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Xuejiao Han dan rekan serta Won-Jo Lee dan rekan  [17], 

[18]. 

  

Gambar 3.1 Flowchart Sistem 

3.2.1 Data Preparation 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari data aktivitas 

pengguna situs Kompas.id dimana data tersebut akan direkam dengan cara 

membaca log yang dihasilkan ketika pengguna mengklik dan membaca salah satu 
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artikel. Log tersebut akan diambil dengan mengakses database NoSQL Kompas.id. 

Data yang direkam adalah scroll depth, user guid, post id, dan isi post tersebut. 

Dikarenakan Kompas.id tidak memiliki aplikasi untuk merekam browsing 

time pengguna, penulis menggunakan scroll depth untuk menentukan evaluasi 

pengguna atau user rating terhadap artikel yang telah dibaca. Dalam database 

kompas, scroll depth direpresentasikan sebagai persentase. Jika pengguna hanya 

scroll sampai setengah halaman artikel, maka scroll depth-nya adalah 50. Jika 

pengguna scroll sampai akhir dari artikel tersebut, maka scroll depth-nya adalah 

100. 

 

Gambar 3.2 Contoh data yang digunakan 

3.2.2 Data Cleansing 

 Selanjutnya, data yang di dapat dari database Kompas.id dibersihkan 

terlebih dahulu untuk disesuaikan dengan metode yang akan digunakan. 

Pembersihan data yang akan dilakukan adalah [2], [19]: 

1. Mengubah data scroll depth menjadi rating antara 1 sampai dengan 5, untuk 

mencegah masalah data sparsial. 

2. Menghapus pengguna yang mengakses artikel kurang dari 20 artikel yang 

berbeda. 

index post_id UUID Kategori Tag Summary scroll_depth Judul

1 23

eda01ad5-

cc93-4e9d- utama metro

hago vcs polda-metro-

jaya gim-daring anak-

AAP menggunakan permainan 

daring Hago hanya untuk mencari 60

Bahaya Tersembunyi di Balik 

Permainan Daring

2 24

eda01ad5-

cc93-4e9d-

utama 

nusantara

pembagian-sertifikat-

tanah joko-widodo 

Presiden Joko Widodo mendorong 

percepatan penerbitan sertifikat hak 0

Presiden Dorong Penerbitan 

Sertifikat Tanah di Kawasan 

3 25

eda01ad5-

cc93-4e9d-

utama 

nusantara

hutan-kota miniatur-

hutan-hujan-tropika 

Pemerintah Provinsi Kalimantan 

Selatan membangun hutan kota 50

Hutan Kota Kalsel Lestarikan 

Pohon Ulin dan Meranti

4 26

eda01ad5-

cc93-4e9d-

utama 

nusantara

gedung-sate gunung-

api pvmbg bandung 

Taman Wisata Alam Gunung 

Tangkuban Parahu bisa dibuka Kamis 70

Dibuka Kamis  Titik Evakuasi dan 

Keamanan Tangkuban Parahu 

5 27

eda01ad5-

cc93-4e9d-

utama ekonomi 

wirausaha

tips-ukm marketing-

online promosi-lewat-

Untuk berjualan sesuatu  tidak 

mutlak lagiÂ diperlukan toko atau 0

Memaksimalkan Akun Media 

Sosial untuk Pemasaran
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3. Mem-filter artikel yang memiliki tanggal publikasi lebih dari 2 minggu dari 

hari ini, untuk memastikan artikel berita yang direkomendasi adalah artikel 

yang terbaru. 

 

Gambar 3.3 Scroll depth yang telah diubah menjadi rating 

 Gambar 3.3 menunjukkan bagaimana penulis merubah scroll depth 

menjadi rating antara 1-5. Jika suatu artikel memiliki scroll depth 0-20, maka 

rating artikel tersebut adalah 1. Jika artikel memiliki scroll depth 81-100, maka 

rating artikel tersebut adalah 5. 
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3.2.3 Content-Based Filtering (CBF) 

 Content based filtering merupakan salah satu metode sistem rekomendasi 

yang digunakan dalam penelitian ini. Metode ini memiliki langkah-langkah berikut: 

1. Mengkombinasikan Kalimat 

Pada tahap ini kalimat-kalimat pada artikel yang terdiri dari judul, isi, 

kategori dan tag dijadikan satu kesatuan kalimat. 

2. Memperkecil Teks 

Setelah kalimat tersebut digabung, sistem akan merubah seluruh huruf pada 

kalimat tersebut menjadi huruf kecil guna mempermudah pemrosesan teks. 

3. Stopword 

Stopword adalah salah satu teknik dalam pengambilan informasi dengan 

cara menghilangkan kata-kata yang akan diabaikan dalam proses serpeti kata “dan”, 

“hanya”, “jika” dan lain sebagainya berserta dengan kata baca yang dimiliki dalam 

suatu artikel berita. Peneliti mengambil daftar kata-kata token stopword dalam 

Bahasa Indonesia dari library sastrawi. 

Berikut adalah token stopword yang digunakan pada penelitian ini: 
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Gambar 3.4 Token stopwords 

4. Stemming 

Stemming menghilangkan kata imbuhan di dalam artikel tersebut seperti “-

me”, “-di”, “-kan” dan lain sebagainya sehingga menjadikan menjadi satu kata baku. 

Peneliti mengambil daftar kata-kata dasar dari library sastrawi. 

5. Tokenizing 

Tokenizing digunakan untuk memecah kata-kata dari kombinasi kalimat 

yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Tokenizing menjadikan kata-kata 

tersebut menjadi bag of word. 

6. Normalizing 

Normalizing mengubah teks menjadi bentuk single canonical form 

contohnya “2 mobil” menjadi “dua mobil”. Normalizing dilakukan pada kata-kata 

yang telah diubah menjadi bag of word. 
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Gambar 3.5 Flowchart CBF 

3.2.4 TF-IDF 

 TF-IDF digunakan untuk menghitung bobot suatu kata pada bag of word 

dari hasil proses tokenizing. Nilai bobot yang dihasilkan oleh TF-IDF untuk setiap 

term atau kata akan diubah menjadi vector untuk mengukur similarity-nya dengan 

artikel lain. 
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3.2.5 Cosine Similarity 

 Setelah membuat vector, sistem menggunakan cosine similarity untuk 

mencari similarity antara vector tersebut dengan vector artikel lain untuk 

mengetahui seberapa mirip artikel tersebut dengan artikel lain. 

3.2.6 Top N Recommendation 

 Pada tahap ini, sistem menampilkan artikel yang telah dibaca oleh pengguna 

dan artikel lain yang mirip dengan artikel tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti 

akan merekomendasikan Top 5 dan Top 10 artikel yang memiliki nilai cosine 

similarity tertinggi. 

 

 

  


